PROPOSAL
Centra Makanan Khas Minang (Sumatera Barat)
A.   Latar Belakang

Padangpanjang terkenal sebagai kota hujan, dengan iklimnya yang dingin dan sejuk. Kebanyakan perantauan Minangkabau (sebutan bagi orang Sumatera Barat) yang pulang kampung guna menikmati aneka penganan khas Minang yang berupa makanan kering dan makanan basah yang pedas yang mereka rindukan. Demikian juga bagi masyarakat luar Sumatera Barat yang ingin  mencicipi dan menikmati enaknya masakan dan jajanan khas Sumatera Barat. 
Lokasi usaha direncanakan dilingkungan sekolah yaitu dikompleks Kauman Padangpanjang, dan untuk pengembangannya direncanakan dibuka toko di areal Minang Fantasi Island (MIFAN) yang merupakan pusat wisata air terbesar di Sumatera yang berlokasi di kota Padang Panjang. 
B.   Relevansi Usaha

Usaha Centra Makanan Sumatera Barat ini digunakan sebagai media promosi penjualan aneka makanan ringan khas Sumatera Barat, karena selama ini banyak makanan tersebut tidak terkumpul pada satu tempat sehingga seandainya orang ingin membeli makanan ringan harus keliling kota atau malah mencarinya dikota lain. Sementara lokasi yang kami rencanakan mendekati pada market share kami.

Disamping itu bahan baku untuk pembuatan keripik dari buah dan sayuran ini banyak ditemui di kota Padangpanjang, yang terkenal sebagai centra sayuran organik disamping daerah lainnya di Sumatera Barat, Riau, Jambi dan Palembang.
Dalam hal ini kendala yang kemungkinan dihadapi adalah masalah produksi untuk penyediaan mesin produksi untuk buah dan sayur yang basah (nenas, nangka, belimbing, dlll) menjadi kripik yang renyah relatif mahal dan sukar untuk mendapatkannya. Disamping itu kendalanya adalah promosi, dan izin lokasi yang masih dalam tahap pembicaraan. 
C. Tujuan Dari Usaha

Dalam hal ini tujuan sosial yang diharapkan akan tercapai adalah dapat mengembangkan kreatifitas intern sekolah khususnya dan masyarakat sekitar pada umumnya.

Kreatifitas disini adalah berupa inovasi dan kreatifitas dalam pengolahan aneka makanan ringan berupa kripik dan gorengan lainnya yang menarik dan dikemas secara ekslusif sehingga menarik minat beli dari konsumen.
Indikator keberhasilan dapat kita lihat pada profit dan antusias masyaraat dalam membuat inovasi dan kreasi terbaru dalam pengolahan makanan kering, dan mengharapkan perhatian dari pemerintah Kota Padangpanjang yang akan menjadikan SMA Muhammadiyah sebagai contoh bagi sekolah lainnya untuk memajukan sekolah mereka.
D. Aktivasi Kegiatan Usaha

Kegiatan utama yang akan dijalankan adalah berupa memasarkan makanan kering berupa aneka olahan sayur dan buah-buahan menjadi kripik dan makanan ringan  lainnya 

Kebutuhan dana dapat dlihat pada lampiran 
E. Stakeholder 

Dalam kegiatan ini akan bermanfaat bagi semua intern sekolah dan masyarakat sekitar dimana mereka dapat mengembangkan kreativitas dan inovasinya dalam membuat makanan ringan yang khas berasal dari sayur dan buah-buahan merupakan oleh-oleh khas Minang (Sumatera Barat). 
Disamping sekolah dan masyarakat sekitar juga nantinya diharapakan akan mempermudah wisatawan untuk mendapatkan oleh-oleh khas Sumatera Barat yang lebih lengkap dan lebih kreatif, dan dengan sendirinya akan mengangkat kota Padangpanjang sebagai kota wisata disamping kota kota pelajar.

Usaha Centra Makanan Sumatera Barat ini dimiliki oleh koperasi SMA Muhammdiyah Padangpanjang, dan untuk pengelolaannya akan dikelola oleh anggota dan dikontrol oleh pengurus dan dipertangungjawabkan kepada semua anggota koperasi sekolah. 

F.   Penjaminan Yang Dibutuhkan

Struktur organisasi terlampir
Kebutuhan penjaminan yang lain; Yayasan / Badan Pengurus Komplek Pendidikan Kauman (BPKPM) Muhamamadiyah padangpanjang
G.   Keuangan dan Sumber Utama:
a. Bantuan dari British Council Indonesia

b. Bantuan dari Yayasan/ BPKPM

c. Bantuan dari Dinas / Iinstansi terkait

d. Bantuan dari orangtua siswa 

e. Bantuan dari donatour yang dianggap sah dan tidak mengikat

Strategi pembiayaan yang dilaksanakan adalah…

Dalam konsep penjualan akan dilaksanakan dengan promosi melalui media cetak dan elekronik Sumatera Barat, disamping brosur dan spanduk disekitar lokasi dan kota. 
Cash flow dan neraca…..

Untuk membuat keputusan yang menyangkut masalah keuangan diserahkan kepada pengurus koperasi yaitu ketua dan bendahara serta pengawas koperasi, sedangkan untuk kegiatan hariannya akan ditunjuk seorang pengurus toko yang akan melaporkan keuangan secara berkala kepada bendahara.

Kendala masalah dalam keuangan yaitu ; 

belum pastinya penyandang dana , baik dari pihak sekolah maupun pihak lainnya.
H. Kepengurusan

Unit usaha ini akan dikelola oleh pengurus dan anggota koperasi SMA Muhammadiyah Padangpanjang, yang menuntut keterampilan dalam mengelola unit usaha baik produksi, pemasaran dan pelaporan keuangan. 

Dalam hal ini untuk manajemennya diserahkan kepada pengelola toko yang akan bertanggung jawab langsung kepada pengurus koperasi. 

Kegiatan auditing akan dilakukan oleh dan pengawas koperasi SMA Muhammadiyah Padangpanjang.

Unit usaha ini berdasarkan azas gotong royong dan kekeluargaan

I. Manajemen

Kegiatan ini dirancang oleh kepala sekolah, sekaligus sebagai dewan penasehat dari unit usaha ini. Dalam hal ini untuk jabatan manajer akan ditunjuk berdasarkan rapat anggota koperasi. Untuk tugas dan tanggung jawabnya terutama adalah meningkatkan produksi danmencari inovasi terbaru dalam membuat makanan ringan dari buah dan sayuran serta mencapai profit yang diharapkan. Untuk itu akan dibutuhkan manajer produksi dan manajer pemasaran. 

Struktur manajemen ( terlampir)
Ruang lingkup manajemen sebagai berikut:

· Personel

Untuk personel yang dilibatkan adalah untuk manajer 3 (tiga oang) tediri dari manae utama dan2 orang majr tambahan untuk unit kegiatan yaitu produksi dan pemasaran.
· Sumber daya 

Sumber daya yang digunakan berasal dari anggota koperasi yang akan menjalankan tiap unit usaha termasuk untuk centra makanan ini

· Aturan

Aturan yang digunakan dibuat terpisah dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada.

J. Struktur Kepegawaian 

· Pekerja

· Tenaga honorer

· Sukarelawan

· Tugas dan tanggung jawab

· Kesepakatan semua dan kebijakan lain.

K. Jaringan dan Pasar

· Saingan

Dalam kegiatan centra makanan khas Sumatera Barat ini, saingan yang akan dtemui adalah pengusaha makanan ringan lainnya.

· Mitra

Untuk mitra usaha berasal dari masyarakat penghasil syur dan buah-buahan disamping dari pemerintah dan masyarakat

· Jaringan lain

Disamping bermitra dengan masyarakat kita mengharapkan peran serta dari pengusaha lain yang akan dapat mebantu mengembangkan unit kegiatan centra makanan ini.
L. Pengembangan kedepan
· Analisa posisi

Melihat peluang yang ada besar kemungkinan usaha ini dapat bekembang karena untuk menyatukan semua makanan ringan (kripik) yang berasal dari sayur dan buah-buahan ini masih belum dilaksanakan oleh pihak manapun, jadi posisi kita angat menguntungkan.

· Rencana jangka panjang

Untuk kedepannya diharapkan tidak hanya makanan yang berasal dari sayu dan buah-buahan saja yang dijadikan makanan ringan, bahkan produk lainnya juga kita harapkan dapat enjadi suatu inovasi baru dalam makanan kemas.
Disamping itu kami akan leih mengmangkan kepada handicrafts (cendera mata) yang lebih spesifik tentang Sumatera Barat yang beasal dari kaca, lidi, rotan dan sebagainya, yang pastinya akan menarik banyak tenaga keja dan melahirkan ide-ide yang lebih kreatif..  

· Laporan audit sosial. 
Audit social dapat dilaporkan secara  melalui media cetak erupa tingkat pencapaian dan releansi dari kegiatan yang tela dilaksanakan.
Lampiran 1
Kebutuhan Dana  ( selama 3 bulan pertama)
	No
	Uraian
	Satuan
	Jumlah
	Harga Satuan
	Total

	1
	Sewa toko
	unit
	1
	Rp. 20.000.000,-
	Rp. 20.000.000,-

	2
	Etalase
	unit
	3
	Rp.   1.500.000,-
	Rp.   4.500.000,-

	3
	Pembenahan  toko
	unit
	1
	Rp   2.000.000,-
	Rp   2. 000.000,-

	4
	Mesin produksi kripik kering
	unit
	2
	Rp.      500.000,-
	Rp.  1.000.000,-

	5
	Mesin produksi kripik basah (nenas, belimbing, dll)
	unit
	1
	Rp. 15.000.000,-
	Rp. 15.000.000,-

	6
	Kompor gas
	unit
	2
	Rp.  1.500.000,-
	Rp . 3.000.000,-

	7
	Tabung gas, panci, ember,  alat memasak, dll
	
	
	Rp.  3.000.000,-
	Rp . 3.000.000,-

	8
	Lstrik, air dan telepon 
(3 bulan pertama)
	
	
	Rp.  1.000.000,-
	Rp.  1.000.000,-

	9
	Biaya Tansportasi
	
	
	   Rp   2.000.000,-
	Rp   2.000.000,-

	10
	Pengurusan izin usaha
	
	
	   Rp  2.500.000,-
	Rp  2.500.000,-

	Jumlah
	Rp.   54.000.000,-


Terbilang : 


      (  Lima puluh empat juta rupiah. )
Lampiran 2 

Struktur Organisasi












Lampiran 3

Struktur Manajemen
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